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Abstract

Background: Deteriorating health, decreased memory and loss of a spouse are examples of changes that make
the elderly feel less self-respect. Elderly who experience separation from their partner will feel lonely. Long-
term loneliness can lead to feelings of anxiety and hopelessness. Elderly who experience anxiety need ways
to reduce anxiety as long as the elderly still experience loneliness. Purpose: This community service activity
aims to provide information to the elderly in Jadi Village, Semanding about how to prevent anxiety about being
alone in old age.Method: This community service activity uses the lecture and question and answer method.
The lecture method is carried out by presenting material on efforts to prevent anxiety about loneliness in old
age. While the question and answer method is done by asking participants about the material that has been
delivered. Results: The results of this community service activity for the elderly found that as many as 80% of
the counseling participants were able to understand and review the material that had been presented.
Conclusion: Based on the community service activities that have been carried out, the participants are
enthusiastic in receiving the whole series of events starting from the presentation of the material to questions
and answers.
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tersebut jika tidak ditangani akan berkembang
menjadi masalah yang lebih kompleks. Masalah

1. PENDAHULUAN yang kompleks pada lansia baik dari segi fisik,
Lansia dikatakan sebagai tahap akhir pada mental, dan sosial berkaitan dengan kesehatan dan
daur kehidupan manusia. Lansia adalah keadaan kesejahteraan mereka. kesehatan dan kesejahteraan
yang di tandai oleh kegagalan seseorang untuk pada lansia dipengaruhi oleh dukungan sosial dari
mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi keluarga dan orang disekitarnya. Lansia yang
fisiologis yang berkaitan dengan penurunan tinggal sendiri tentu sering mengalami masalah
kemampuan untuk hidup. Menurut UU No. 13 dalam kesehatan dan kesejahteraannya.
tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia disebutkan Salah satu permasalahan yang dialami oleh
bahwa lansia adalah seseorang yang telah lansia adalah masih ada lansia yang mengalami
mencapai usia 60 tahun. Namun, menurut WHO, keadaan terlantar. Selain tidak mempunyai bekal
batasan lansia dibagi atas: usia pertengahan hidup dan pekerjaan/ penghasilan, mereka juga
(middle age) yaitu antara 45-59 tahun, lanjut usia tidak mempunyai keluarga sebatang kara. Jumlah
(elderly) yaitu 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) 75- lansia yang hidup sendiri telah meningkat dalam
90 tahun, dan usia beberapa dekade terakhir ada peningkatan luar
sangat tua (very old) diatas 90 tahun. biasa dalam jumlah lansia yang hidup sendiri dan
Meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut kelompok ini merupakan kelompok terbesar yang
(lansia) tentu menimbulkan masalah terutama dari hidup sendiri. Jumlah lansia tinggal sendiri pada
segi kesehatan dan kesejahteraan lansia. Masalah tahun 2014 semakin meningkat yaitu 9,66%. Saat
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ini kemungkinan hidup sendiri semakin meningkat
untuk semua lansia, baik pria maupun Wanita.

Tinggal sendiri merupakan hal yang tidak
diinginkan oleh sebagian besar lansia. Semakin tua
seseorang, semakin besar hambatan bagi mereka
untuk tinggal sendirian. Tinggal sendiri di usia tua
sering menyebabkan terjadinya masalah psikologis
pada lansia. Faktor risiko utama terjadinya masalah
psikologis yaitu kesepian pada lansia. Tinggal
sendiri beresiko tinggi terhadap bunuh diri, kualitas
hidup yang buruk dan tidak ada interaksi jaringan
sosial terutama pada masyarakat pedesaan.
Kesepian pada lansia yang tinggal sendiri memiliki
pengaruh besar terhadap penurunan status
kesehatan mental seperti depresi dan kesejahteraan
dibandingkan dengan lansia yang tinggal dengan
orang lain.

2. KAJIAN LITERATUR

Perubahan pada lansia yang berkaitan
dengan kesehatan jiwa biasanya berkaitan dengan
perubahan mental dan psikososial, dimana
perubahan psikosial tersebut biasanya lansia akan
merasakan atau sadar akan kematian, adanya
perubahan dalam cara hiduop, dan perubahan
ekonomi akibat pemberhentian dari jabatan.
Kecemasan pada lansia terhadap kesendirian
adalah keadaan khawatir yang disebabkan oleh
putusnya hubungan dengan orang terkasih atau
orang-orang terdekatnya. kesepian akan disertai
oleh berbagai macam emosi negatif seperti depresi,
kecemasan, ketidakbahagiaan, ketidakpuasan,
serta menyalahkan diri sendiri.

Kecemasan pada lansia tentu bukan tanpa
sebab, faktor penyebab kecemasan pada lansia
biasanya karena kurangnya perhatian dari keluarga,
kematian atau perceraian dengan pasangannya, dan
berkurangnya teman akibat aktivitas diluar rumah.

Kondisi yang cemas tentunya memiliki
dampak buruk pada tubuh, apalagi hal tersebut
dialami oleh lansia yang termasuk kelompok
rentan. Beberapa dampak buruk kecemasan pada
kesehatan tubuh diantara lain masalah pencernaan
atau usus, sakit kepala migrain dan gangguan tidur,
serta gangguan jantung dan penyakit Kkronis
lainnya. Apabila kecemasan yang tidak segera
ditangani menyebabkan depresi pada lansia.

Lansia yang mengalami atau merasakan
kecemasan dapat melakukan upaya pencegahan
dengan cara berikut ini (1) Mendekatkan diri pada
Tuhan, memperbanyak ibadah dan berdzikir
sehingga memberi ketenangan hati dari kecemasan,
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(2) Mendekatkan diri pada Tuhan, memperbanyak
beribdah  danberdzikir ~ sehingga  memberi
ketenanggan hati dari kecemasan (3) Dukungan
keluarga (anak, cucu, dan anggota keluarga lain)
(4) Mengisi waktu luang, melakukan kegiatan yang
disukai, (5) Memperbanyak bersosialisasi, dengan
memperbanyak melakukan kegiatan bersama
orang lain (6) Mengunjungi sesama lansia untuk
bertukar cerita (7) Terapi Tertawa.
Langkah-langkah yang dapat dilakukan pada
terapi tertawa adalah sebagai berikut (1)
Melakukan pernafasan dengan cara bertepuk
tangan serta membuka mulut secara serentak
dengan mengucapkan Ho-Ho-Ho... Ha-Ha-Ha...
(2) Pernafasan, mengambil nafas dari hidung dan
dikeluarkan melalui mulut (3) Gerakan engsel bahu
kedepan dan kebelakang, (4) Menggangukkan
kepala kebawah hinga dagu hampir menyentuh
dada, (5) Mendongakkan kepala keatas belakang,
(6) Menoleh ke kiri dan ke kanan secara perlahan,
(7) Putar pinggang ke kanan dan ke kiri, ditahan
beberapa saat, (8) Tangan diangkat ke atas lalu
diturunkan,  ditahan  beberpa  saat, (9)
Mengantupkan kedua telapak tangan, saling
menyapa dan tersenyum (10) Tawa singa, mulut
dibuka lebar, lidah dijulurkan keluar, tangan seperti
cakar singa, dan tarik nafas secara dalam dan pelan

3. METODE
Pelaksanaan Kkegiatan ini di hadiri 13
partisipan yang berbeda di Desa Jadi Kecamatan
Semanding Kabupaten Tuban pada tanggal 27 Juni
2023.  Pelaksanaan  dilaksanakan  dengan
mengumpulkan di satu tempat yaitu Balai Desa
Jadi dengan pemberian Leaflet dilanjutkan
pemberian penyuluhan Upaya Pencegahan Pada
Lansia Terhadap Kesendirian Di Masa Tua dan
dilanjutkan pemberian terapi tertawa.
Adapun kegiatan diselenggarakan melalui
beberapa tahap yaitu:
1) Penyuluhan Pendahuluan
Kegiatan ini mencakup registrasi, dilanjutkan
dengan  pengisian  kuesioner  melalui
wawancara kepada lansia terkait pengetahuan
tentang cara penanganan kecemasan akibat
kesepian yang dirasakan, pengecekan
kesehatan pada partisipan, pemberian leaflet,
sambutan perangkat desa dan sambutan ketua
pelaksana.
2) Penyuluhan Inti
Rangkaian tahapan ini mencakup penjelasan
materi tentang konsep kesepian, faktor yang
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menyebabkan kesepian, dampak yang terjadi
akibat kesepian sampai penanganan jika
mengalami kesepian. Upaya pencegahan
kecemasan pada lansia terhadap kesendirian
di masa tua dalam hal ini dengan
memanfaatkan salah satu terapi yaitu terapi
tertawa.

Penyuluhan Akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir ini
meliputi pengisian kuesioner akhir melalui
wawancara, dan dilanjutkan dengan kegiatan
tanya jawab dengan para lansia, pemberian
doorprize untuk lansia dan pemberian cindera
mata kepada Kepala Desa serta Bidan Desa
Jadi, kegiatan selanjutnya yaitu do’a dan foto
bersama.

3)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai,
tim pelaksana pengabdian masyarakat melakukan
evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Dari hasil
dilakukannya pengabdian masyarakat di Desa Jadi,
didapatkan hasil bahwa 80% peserta penyuluhan
mampu memahami dan mengulas kembali semua
materi yang telah dipaparkan oleh pemateri.

Hasil yang didapatkan dari sebelum dan
sudah dilaksanakan penyuluhan sebagai berikut;

Gambar 4.1 Dokumentasi Kegiatan Terapi
Tertawa Sebagai Upaya Penanganan
Kecemasan Lansia Yang Mengalami
Kesendirian Dimasa Tua

5. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan penyuluhan yang

dilakukan banyak dari partisipan antusias dalam

menerima seluruh rangkaian acara mulai dari

pemaparan materi sampai dengan interaksi tanya

jawab antara peserta dengan pemateri. Sehingga

peserta bisa menerima dan menerapkan materi

yang telah disampaikan oleh pemateri.

6. UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih untuk Bapak Kepala Desa

Beserta Perangkat desa lainnya yang telah

mendukung seluruh rangkaian acara pengabdian
masyarakat. Serta bapak/ibu lansia Desa Jadi
Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban yang

No Sebelum dilakukan penyuluhan JResudah gilagikan pes dR3Ra1ompok

1 90% peserta penyuluhan belum mengetahui teptang,s @@éﬁ)‘%@?@lﬂﬁ WBMP%@“R%%%%W' tentang f
apa saja faktor yang menyebabkan kecemasanFgﬁgﬁasygggémwﬁp@gﬁ%gqamn@@ﬁgtlﬂrpﬁ@
lansia Kesehatan  Nahdlatul — Ulama  Tuban  Untuk

2 85% peserta penyuluhan belum mengetahui  apg,eaianufp HRESRTERPRONIHRRR AR FgAetahui tentang da
dampak kecemasan bagi kesehatan tubuh lansia kecemasan bagi kesehatan tubuh lansia

3  90% peserta penyuluhan belum mengetahui tefitang REGBBREPESErta penyuluhan sudah mengetahui te

pencegahan kecemasan pada lansia

4 90% peserta penyuluhan belum mengetahUI”CH!iH Wﬁf

mempraktikkan tentang terapi tertawa pada
untuk mengurangi atau mencegah kecemasan
lansia

Tabel 4.1 Hasil Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Terapi Tertawa Sebagai
Upaya Penanganan Kecemasan Lansia
Yang Mengalami Kesendirian Dimasa
Tua
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